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ABSTRACT
Kemampuan dan tumbuh kembang anak perlu dirangsang oleh orang tua agar
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan sesuai umurnya. Pada
masa toddler, perkembangan di mulai dengan kemampuan motorik halus pada
anak. Motorik halus pada anak memiliki pengaruh terhadap perkembangan otak
(kecerdasan) dan kepercayaan diri, Namun orang tua kurang melakukan stimulasi
selama masa toddler termasuk khususnya stimulasi perkembangan motorik halus.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran
pengasuhan dalam pemberian stimulasi motorik halus pada toddler di PAUD
kecamatan Banda Raya Banda Aceh tahun 2014. Desain penelitian menggunakan
deskriptif korelatif melalui pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang.
Alat pengumpulan data berupa kuesioner yang terdiri dari 26 item pernyataan
dalam skala likert dan dilakukan dengan cara angket. Metode analisis data dengan
menggunakan uji statistik chi-square, Hasil penelitian didapatkan bahwa ada
hubungan antara usia orangtua dengan pemberian stimulasi perkembangan
motorik halus (P-Value= 0,000). ada hubungan antara keterlibatan ayah dengan
pemberian stimulasi perkembangan motorik halus (P-Value 0,003). Ada hubungan
antara pendidikan orangtua dengan pemberian stimulasi perkembangan motorik
halus (P-Value 0,032)Ada hubungan antara pengalaman orangtua dengan
pemberian stimulasi perkembangan motorik halus (P-Value 0,014). Ada hubungan
antara stres orangtua dengan pemberian stimulasi perkembangan motorik halus
(P-Value 0,001). Ada hubungan antara hubungan orangtua dengan pemberian
stimulasi perkembangan motorik halus (P-Value 0,013). Diharapkan pihak PAUD
melakukan pertemuan kepada orangtua untuk menjelaskan perkembangan yang
telah dicapai anak serta menjelaskan menstimulasi motorik halus pada anak di
rumah dengan cara mengajari menulis dan menggambar.
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